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Abstrak 

Hadis adalah kitab kedua setelah al Quran, sebagai pedoman hidup bagi kaum 

muslimin yang bersumberkan dari rasulallah saw, baik berupa ucapannya, 

prilakunya, keputusannya/pernyataannya dan sifat-sifatnya, yang mana 

merupakan al bayān bagi alQurān. Ada beberapa pendapat di kalangan ulama 

dalam mendefinisikan ilmu hadisi dirāyah, di antaranya pendapati Ibn Akfani 

yang memberikan pengertian bahwa ilmu hadis al dirāyah adalah: "Ilmu yang 

mempelajari hakikat periwayatan, syarat-syarat, macam-macam, dan hukum-

hukumnya, sifat-sifat para perawi dan isyarat-syaratnya, serta macam-macam 

sesuatu yang diriwayatkan serta hal-hal yang terkait dengannya. Pada zaman 

sekarang, media sosial berperan besar dalam menyebarkan segala informasi, 

termasuk hadis. Namun sangat disayangkan di antara hadis-hadis yang 

disajikan melalui media sosial tersebut terdapat hadits yang tidak valid. 

Seiring berjalannya waktu, hadis palsu semakin menyebar. Saat ini telah 

banyak beredar hadist palsu yang dilariskan oleh para penceramah di mimbar, 

sekolah, dan berbagai perkumpulan lain. Misalnya hadis, “Carilah ilmu 

sekalipun ke negri Cina.” Hadis ini adalah hadis mungkar dan palsu, tidak ada 

asal usulnya serta tidak ada jalan yang menguatkannya. Demikianlah para 

imam ahli hadis telah mengomentari hadis ini seperti Imam Bukhari, Al 

Uqaili, Abu Hatim, Yahya bin ma’in, Ibnu Hibban dan Ibnu Jauzi (lihat kitab 

Tahdzibut Tahdzib karya ibnu Hajar al Asqolani). Selain melalui ceramah 

langsung, hadis palsu juga tersebar melalui media-media sosial yang begitu 

banyak dan canggih, seperti Facebook, WhatsApp, Telegram, Twitter, dan 

sebagainya. ilmu sangat dibutuhkan guna menghentikan penyebaran hadis 

palsu. Beberapa usaha yang bisa dilakukan oleh ahli ilmu antara lain: Pertama, 

menyampaikan bahaya penyebaran hadis palsu, baik dalam khutbah jum’at, 

tulisan, kajian, ceramah, website, dan WhatsApp, atau TV dan radio. Kedua, 

menyebarkan hadis-hadits shahih, karena hadis palsu menyebar tatkala hadits 

shahih kurang tersebar. Ketiga, membuat website, grup WhatsApp, atau grup 

lainnya yang ditangani oleh para penuntut ilmu yang fokus mengkaji hadis 
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untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang hadis yang beredar di 

masyarakat. Secara teori, ilmu hadits al dirāyah dan ilmu hadits riwāyah 

merupakan dua bagian yang berbeda. Tetapi pada hakikatnya dua bagian ini 

tidak dapat dipisahkan. Hal ini karena setiap periwayatan hadits tentu 

memerlukan kepada kaidah yang mengukur shahih atau tidaknya, dan diterima 

atau ditolak hadits tersebut. Oleh karena itu, masing-masing ilmu tersebut 

tidak mungkin berdiri sendiri. Maka lmu dirayah hadist sangat dibutuhkan 

diera modern saat ini. 

 

Kata kunci : Ilmu Dirayah, Hadist , Zaman modern 

 

 

A. PENDAHULUAN  I 

Hadis adalah  kitab  kedua  isetelah  ial  iQuran,  isebagai  

ipedoman  ihidup  ibagi  ikaum  imuslimin  iyang  ibersumberkan  idari  

irasulallah  isaw,  ibaik  iberupa  iucpannnya,  iprilakunya,  

ikeputusannya/pernyataannya  idan  isifat-sifatnya  iyang  imana  

imerupakan  ial bayān  ibagi  ialQuran. Pada  izaman  imodern  isekarang  

iini,  izaman  idengan  isegala  ikecanggihannya  imampu  imempengaruhi  

isegala  ikehidupan  imanusia  iterutama  itehnologi  imedia.  iAl  iQuran  

iyang  imerupakan  ikitab  isuci  iyang  ibersumber  idari  izat  iyang  isuci  

iyaitu  iAllah  iswt,  idengan  icanggihnya tehnologi merekaiorang-

orangikafiriberusahaiuntuk  imemalsukannya.  iMaka  ibanyak  iayat  

iatau  ihuruf-huruf  idalam  ialQuran  imereka  irubah,  itidak  isedikit  ihal  

iitu  ikita  itemukan.  iNamaun  ikarena  iAllah  isudah  imenjamin  

ikeasliannya segala apaiyang mereka perbuat terdeteksi dengan  

ibanyaknya ihafidzial Quran. 

Lain  ihalnya  idengan  ihadis  iyang  imana  itidak  iada  ijaminan  

iatas  ikeasliannya,  imaka  iamat  imudah  ibagi  imereka  iorang  ikafir  

iuntuk  imembuat  ihadis  ipalsu.  iDengan  itehnologi  icanggih  iini  

imereka  imempergunakan  idengan  isebebas-bebasnya  idan  iamat  

imudah  ibagi  imereka  ikarena  imereka  iahli  idalam  itehnologi  imedia. 

Tidak  isedikit  ibahkan  imungkin  iseluruh  ikaum  imuslimin  

ibanyak  imempergunakan  imedia  idalam  iberbagai  ihal  itermasuk  

imencari-mencari  iinformasi  ikeilmuan  idalam  ibidang  iagama  ibaik  

iitu  itentang  itafsier,  ihadis  idan  ifiqih. Semua  iorang  ibisa  imemuat  

itulisan  idi  imedia  iterlepas  idari  ibenar  idan  itidaknya  idalil-dalil 

iyang  imereka  ituliskan  idimedia.  iDalam  ihal  iini  idalil-dalil  idari  

ihadis  iyang  imereka  ilontarkan  idengan  itanpa  imencantumkan  ikitab  
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irujukannya. 

Maka  idengan  halidiatasiperluiadanya  ipenegetahuan  ipada  

idiri  iseorang  ipembaca  iilmu  iyang  imembahas  iakan  ipengetahuan  

iyang  ibisa  imengetahui  idan  imembedakan  imana  ihadis  iyang ṣohēh,  

imana  ihadis  iyang  tidak ṣohēh. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Definisi  iIlmu  iHadis  iDiroyah. 

 

Ada  ibeberapa  ipendapat  idi  ikalangan  iulama  idalam  

imendefinisikan  iilmu  ihadis  idiroyah,  idi  iantaranya  ipendapat  iIbn  

iAkfani  iyang  imemberikan  ipengertian  ibahwa  iilmu  ihadis  idirayah  

iadalah:  i"Ilmu  iyang  imempelajari  ihakikat  iperiwayatan,  isyarat-syarat,  

imacam-macam,  idan  ihukum-hukumnya,  isifat-sifat  ipara  iperawi  idan  

isyarat-syaratnya,serta  imacam-macam  isesuatu  iyang  idiriwayatkan  iserta  

ihal-hal  iyang  iterkait  idengannya."iAdapun  imenurut  ipendapat  iIbnu  

iHajar  ial-Asqalani  i(w.  i852  iH),  iilmu  ihadis  idirayah  iadalah  iilmu  

iyang  ididalamnya  iterdapat  ikaida-kaidah  iyang  idengannya  idiketahui  

ihal-ihwal  ipara  iperowi  iyang  itertera  idalam  isanad  idan  ihal-ihwal  

imatan  ihadis  idilihat  idari  isegi  iditerima  idan  itidaknya.1i 

 

Pengertian  iini  idiikuti  ioleh  isebagian  ibesar  iahli  ihadis.  iDari  

ipengertian  idi  iatas  idapat  idijelaskan  ibahwa  iilmu  ihadis  idirayah  

iadalah  ikumpulan  ikaidah-kaidah  iuntuk  imengetahui  ikeadaan  iperawi  

i(sanad)  idan  isesuatu  iyang  idiriwayatkan  i(matan)  idari  isisi  iditerima  

i(maqbūl)  idan  itidak--keadaan  iperawi  idan  isesuatu  iyang  

idiriwayatkannya—(mardūd).  iJadi,  iobjek  ikajian  iatau  ipokok  

ipembahasan  iilmu  ihadis  idirayahi,  iberdasarkan  idefinisi  idi  iatas,  

iadalah  ipenelitian  iterhadap  ikeadaan  ipara  iperawi  ihadis  i(sanad)  idan  

imatannya  i(teks  ihadis/matan)  iPembahasan  itentang  isanad  imeliputi;  

i1)  iSanadnya  ibersambung  i(ittiṣōlial sanad),  iyaitu  ibahwa  isuatu  

irangkaian  isanad  ihadis  iharuslah  ibersambung  imulai  idari  isahabat  

isampai  ipada  iperiwayat  iterakhir  iyang  imenuliskan  iatau  imembukukan  

ihadis  itersebut.  iOleh  ikarenanya,  itidak  idibenarkan  isuatu  irangkaian  

isanad  itersebut  iyang  iterputus  i(tidak  ipernah  ibertemu,  itidak  isemasa),  

itersembunyi,  itidak  idiketahui  iidentitasnya  iatau  itersamar.  i2)  iSegi  

ikepercayaan  isanad  i( ṣiqaẗ  ial-sanad),  iyatu  isetiap  iperawi  iyang  

                                                      
1 Sohari sahrani, ulu>mul Hadi>t, 75 
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iterdapat  idi  idalam  isanad  isuatu  ihadis  iharus  imemiliki  isifat  iadil  

idan  idabit  i(kuat  idan  icermat  idaya  ihapalan  ihadisnya)  i3)  iBebas  

idari  ikejanggalan  i(šaḏ).  i4)  iBebas  idari  icacat (‘illa ẗ).  iSedangkan  

ipembahasan  imengenai  imatan  i(teks  ihadis)  iadalah  imeliputi  isegi  

ikesahihan  iatau  ike- ḍaif-an  imatan  itersebut.2  Hal  itersebut  idapat  

idilihat  idari:  i1)  iApakah  imatan  ihadis  itersebut  isesuai  iatau  itidak  

idengan  ikandungan/ajaran  ial-Qur’an.  i2)  iBebas  idari  ikejanggalan  

iredaksi  i(raqiqu  ial-alfāz)  i3)  iBebas  idari  icacat  iatau  ikejanggalan  

imakna  i(fasād  ial-  ima’na),  ikarena  ibertentangan  idengan  iakal  idan  

ipanca  iindera,  iatau  idengan  ikandungan  idan  imakna  iAl-Qur’an,  iatau  

idengan  ifakta  isejarah;  idan  i4)  iBebas  idari  ikata-kata  iasing  i(garyb),  

iyaitu  ikata-kata  iyang  itidak  ibisa  idipahami  iberdasarkan  imaknanya  

iyang  iumum  idikenal. 

 

Dari  ibeberapa  iredaksi  iulama  idalam  imendefenisikan,  idapat  

iditarik  ipemahaman  ibahwa  iyang  idimaksudkan  idengan  iilmu  ihadits  

idirayah  iadalah  iilmu  iyang  imembahas  itentang  ikaidah-kaidah  iuntuk  

imengetahui  ikeadaan  isanat  idan  imatan  ihadits  iserta  imenentukan  

ikeshahihannya.iObjek  ipembasannya  iadalah  isanat  idan  imatan  idari  

isegi  iapakah  idapat  iditerima  iatau  iharus  idi  itolak,  idengan  imengukur  

idan  imenimbang  idengan  ikaedah-kaedah  iyang  itelah  iditentukan.  iOleh  

ikarenanya,  isecara  ilebih  irinci,  iilmu  ijuga  imembahas  itentang  icara-

cara  iyang  idipakai  idalam  imenerima  idan  imemberikan  ihadits,  isifat-

sifat perawi,  iketersambungan  isanat,  idan  iketeputusannya,  ikesesuaian  

imatan  idan  ikejanggalannya,  idan  ilain-lain  isampai  ihal-hal  iyang  

iterkait  idengan  iperiwayatan  isecara  imakna.  iIlmu  iini  idiperkenalkan  

idan  idibukukan  ipertama  ikali  ioleh  iAl-Qadhi  iAbu  iMuhammad  iIbnu  

i‘Abdurrahman  ial-Khalad  ial-Rahurmuzi  i(w.  i360  ih)  i.  iIa  imerupakan  

iorang  ipertama  iyang  imenulis  iilmu  iini  idal;am  ikitab  iyang  idiberi  

inama  ial-Muhaddit{  ial-Fāḍil.  iAdapun  ifaedah  imempelajarinya  iadalah  

idapat  imengetahui  ikualitas  isebuah  ihadits  iapakah  idapat  iditerima  

iataupun  iditolak  isetelah  imengaplikasikan  ikaidah-kaidah  iyang  

iditetapkan.  iDisamping  inamanya  iilmu  ihadits  idirāyah,  iilmu  iini  ijuga  

idinamakan  idengan  iilmu  imushthalah  ial-hadits,  iilmu  iushul  ial-hadits,  

iilmu  imusthalhah  ial-atsar, ilmu  iushul riwāyat ,al-hadi>t{i, ulu>m  ial- hadi>t,  
idan  iqawa’id  ial-tahdi>t{.  i3 

 

                                                      
2 Miftakhul Yazid Fuad, Metode Pemahaman Hadis, Yusuf Al-Qardhawi (Jakarta,)hal.65 
 



El-Waroqoh, vol. 6, no. 1, 2022 | 78 

Abdul Muiz | Urgensi Ilmu Diroyah Pada Zaman Modern………..………….   
 

 

Pembahasan  iilmu  iini  iadalah  itentang  ikaidah-kaidah  iyang  

idipakai  iuntuk  imengukur  ikeshahihannya  isebuah  ihadits.  iKaidah-

kaidah  itersebut  isangat  isangatlah  ibanyak  idengan  imelihat  ikepada  

iberbagai  iaspek  iyang  imenyangkut  idengan  isanat  idan  imatan.  iOleh  

ikarenanya,  idalam  iberbagai  iliteratur  iilmu  ihadis,  ihampir  isembilan  

ipuluh  ipersenpembicaraannya  idipusatkan  ipada  iilmu  iini,  idan  ihanya  

imenyisakan  isepuluh  ipersen  isaja  iuntuk  iilmu  ihadits  iriwa>yah.  iDengan  

idemikian,  itidaklah  imengherankan  iapabila  imembaca  iberbagai  ikarya  

iilmu  ihadits,  imaka  iyang  ididapatkan  ihampir  iseluruhnya  iadalah  

ikaidah-kaidah  itersebut.  i 

 

Secara  iteori,  iilmu  ihadits  idirayah  idan  iilmu  ihadits  iriwayah  

imerupakan  idua  ibagian  iyang  iberbeda.  iTetapi  ipada  ihakikatnya  idua  

ibagian  iini  itidak  idapat  idipisahkan.  iHal  iini  ikarena  isetiap  

iperiwayatan  ihadis  itentu  imemerlukan  ikepada  ikaidah  iyang  imengukur  

isoheh  iatau  itidaknya,  idan  iditerima  iatau  iditolak  ihadis  itersebut.  

iOleh  ikarena  iitu,  imasing-masing  iilmu  itersebut  itidak  imungkin  

iberdiri  isendiri.4 

 

2. Pemalsuan  iHadist  idi  izaman  iNabi 

Dalam  isejarah  iperkembangan  iIslam,  ipemalsuan  ihadis  

imerupakan  isuatu  ikenyataan.  iDi  iantara  ipakar  ihadis  iada  iyang  

imenyatakan  ibahwa  ipemalsuan  ihadis  itelah  iterjadi  isejak  izaman  iNabi  

iMuhammad  iSaw.  iHal  iini  iberangkat  idari  iriwayat  iancaman  iNabi  

iSaw  iterhadap  isetiap  iorang  iyang  iberbohong  idan  imelakukan  

ipendustaan  iatas  inama  ibeliau,  i“Barang  isiapa  iberdusta  iterhadap  

idiriku  isecara  isengaja,  imaka  idia  ipasti  iakan  idisediakan  itempat  

ikembalinya  idi  ineraka”.  iSebelum  iHadis  idikodifikasi,  ipemalsuan  

ihadis  itelah  iterjadi.  iAhmad  iAmin  idalam  ikitab  iFajr  ial-Islam  

imenyatakan  ibahwa  ihadis  ipalsu  isudah  imuncul  isejak  iNabi  iSAW  

imasih  ihidup.  iKarena  iada hadis ancaman  dari  iRasulullah  iSaw  iini  

imengindikasikan  ibahwa  idi  izaman  iitu  itelah  iterjadi  ipemalsuan  ihadis. 

Pada  imasa  iNabi  iSaw,  ipemalsuan  ihadis  ihanya  iberkisar  idalam  

ipusaran  ikepentingan  imuamalah  iantar  iindividu  imasyarakat.  iSetelah  

iNabi  iSaw  imeninggal,  ikhususnya  iketika  iAli  ibin  iAbi  iThalib  

imenjadi  iKhalifah,  ibanyak  imotif  iyang  imelatarbelakangi  iseseorang  

                                                      
4 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits, Gaya Media Pratama, Jakarta, 1996, h. 67. 



El-Waroqoh, vol. 6, no. 1, 2022 | 79 

Abdul Muiz | Urgensi Ilmu Diroyah Pada Zaman Modern………..………….   
 

 

imemalsukan  ihadis.  iPuncaknya  isaat umatniIslam  iterpecah  imenjadi  

ipendukung  ikhalifah  iAli  ibin  iAbi  iThalib,  ipendukung  iGubernur  

iMu’awiyah  idan  iyang  ianti  iterhadap  ikeduanya  i(khawarij).5 

Bila  idi  izaman  iNabi  iSaw  ipemalsuan  ihadis  idilakukan  iuntuk  

ikepentingan  imu’amalah-individu,  imaka  ipada  iperistiwa  iperang  

iShiffin  itahun  i37  iHijriyah  idan  ifitnah  ikubra  isekitar  itahun  i40  

iHijriyah,  ipemalsuan  ihadis  idilakukan  iuntuk  ikepentingan  ipolitik-

kolektif  iguna  imelegitimasi  ihawa  inafsu  imereka.  iKarenanya,  ipada  

isaat  iitu  isulit  imembedakan  iantara  ihadis  imaudhu  i(palsu)  idengan  

ihadis  iotentik  i(soheh).  iPemalsuan  ihadis  iini  ibanyak  idilakukan  ioleh  

iorang-orang  iKhawarij.  iTapi  iorang-orang  iyang  ipro  iterhadap  

iMuawiyah  imaupun  ipro  iterhadap  iAli  ibin  iAbi  iThalib  ijuga  isama-

sama  imelakukan  ipemalsuan  ihadis.  iDi  isamping  iitu  ijuga  imemalsukan  

ihadis  idilakukan  ioleh  iorang-orang  inon-muslim,”  iungkap  iPria  

ikelahiran  iKulonprogo,  i24  iJanuari  i1968  iini.  i 

Memasuki  iabad  ike-3  iHijriyah,  ipara  iulama  imulai  imemilah  

ihadis-hadis  isahih  idan  imenyusunnya  ike  idalam  iberbagai  itopik.  

iMeski  idemikian,  iAgung  imenginginkan  iagar  ipemeriksaan  iterhadap  

iotentisitas  ihadis  itidak  iberhenti  idi  ikitab-kitab  iMu’tabar  imelainkan  

iharus  iterus  iditeliti  iguna  imenghindari  ihadis-hadis  ipalsu  iatau  

iriwayat-riwayat  ilain  iyang  ilemah.6 

3. Kemunduran  iIslam  idizaman  imodern 

Ada  ibanyak  ipenyebab  ikenapa  iislam  imundur  idi  iera  imodern  

iini, tetapi  iinilah  ipenyebab  iyang  ipaling  iutama  ikemunduran  

iislam,dalam  iinternal  itubuh  iislam  iada  isekali  ibanyak  ialiran  iyang  

imembuat  itidak  iadanya  ikesepahaman  ipandangan  idalam  iberbagai  

ikeputusan  iuntuk  iumat  iyang  imenjadi  ibenang  imerah  iatau  iakar  

ipermasalahan  iumat  iislam,berikut  iini  iadalah  iberbagai  ialiran  iyang  

iada  idalam  itubuh  iislam: 

                                                      
5 Munzier  Supra, ilmu hadis, PT Rja GrafindoPersada, Jakarta, 2002 

 
6 dasar   Ilmu Hadis, Penerjemah Syarif Hade Masyah, ((Jakarta: Pustaka Firdaus, Cet. I, 
2001 
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a. Khawarij  i 

Khawarij  imenurut  ibahasa  imerupakan  ijamak  idari  ikata  

ikharijiy,  iyang  iberarti  iorang-orang  iyang  ikeluar,  imengungsi  iatau  

imengasingkan  idiri.  iAsy-Syihristani  imendefinisikan  ibahwa  iKhawarij  

iadalah  isetiap  iorang  iyang  ikeluar  idari  iImam  iyang  iberhak  iyang  

itelah  idisepakati  ioleh  imasyarakat. 

Kelompok  iKhawarij  iyang  ipertama  iadalah  iAl-Muhakkimah  

i(Syuroh/Haruriyyah)  iyaitu  ipengikut  iAli  iyang  imemisahkan  idiri  

ikarena  itidak  isetuju  iadanya  iperdamaian  iantara  ibeliau  idengan  

iMuawiyah  isaat  iperang  iSiffin.  iMereka  iini  imenganggap  iAli  idan  

iorang-orang  iyang  imenyetujui  iperdamaian  itadi  iadalah  iorang-orang  

ikafir  idan  ihalal  idarahnya.  iKemudian  iKhawarij  iini  iterpecah  imenjadi  

ibeberapa  ialiran,  iyang  ipaling  ibesar  iadalah  iAl-Azariqoh,  iAn-Najdah,  

iAl-‘Ajaridah,  iAsh-Shufriyyah,  idan  iAl-Ibadiyyah.  iAliran  iterakhir  iini  

iyang  ipaling  imoderat  idiantara  ialiran  iKhawarij  idan  imasih  iterdapat  

idi  iZanzibar,  iAfrika  iUtara,  iUmman  idan  iArabia  iSelatan. 

 

b. Syiah 

Sy’iah  imenurut  ibahasa  iberarti  ipengikut  idan  ipenolong,  idan  

idiucapkan  iuntuk  isekelompok  imanusia  iyang  ibersatu/berkumpul  idalam  

isatu  imasalah,  idan  ikepada  isetiap  iorang  iyang  imenolong  iseseorang  

idan  iberhimpun  imembentuk  isuatu  ikelompok  ipadanya.  iKemudian  

ikata  iini  idipergunakan  iuntuk  ikelompok  iyang  imenolong  idan  

imembantu  ikhalifah  i‘Ali  idan  ikeluarganya,  ilalu  imenjadi  inama  

ikhusus  ibagi  ikelompok  iini. 

 

Menurut  iAsy-Syihristaniy  iSyi’ah  iadalah  ikelompok  iyang  

imengikuti  iKhalifah  i‘Ali  idan  imenyatakan  ikepemimpinannya  ibaik  

isecara  inash  iataupun  iwasiat  iyang  iadakalanya  isecara  ijelas  iataupun  

isamar,  idan  imereka  iberkeyakinan  ibahwa  ikepemimpinan  i(Imamah)  

itidak  ikeluar  idari  ianak-anaknya,  idan  ijika  ikeluar  idarinya  imaka  iitu  

iterjadi  isecara  izalim  iatau  isebab  itaqiyah  idarinya. 

 

c. Murjia’ah 

Murji’ah  iberasal  idari  ikata  iIrja  iyang  iberarti  imenangguhkan.  

iKaum  iMurjiah  iyang  imuncul  ipada  iabad  iI  iHijriyyah  imerupakan  
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ireaksi  iakibat  iadanya  ipendapat  iSyiah  iyang  imengkafirkan  isahabat  

iyang  imenurut  imereka  imerampas  ikekhalifahan  idari  iAli,  idan  

ipendapat  iKhawarij  iyang  imengkafirkan  ikelompok  iAli  idan  

iMuawiyah.  iPada  isaat  iitulah  imuncullah  isekelompok  iumat  iIslam  

iyang  imenjauhkan  idari  ipertikaian,  idan  itidak  imau  iikut  imengkafirkan  

iatau  imenghukum  isalah  idan  imenangguhkan  ipersoalannya  isampai  

idihadapan  iAllah  iSWT.  iPada  iasalnya  ikelompok  itidak  imembentuk  

isuatu  imadzhab,  idan  ihanya  imembenci  isoal-soal  ipolitik,  itetapi  

ikemudian  iterbentuklah  isuatu  imadzhab  idalam  iushuluddin  iyang  

imembicarakan  itentang  iIman,  itauhid  idan  ilain-alin.  iPemimpin  idari  

ikaum  iMurjiah  iadalah  iHasan  ibin  iBilal  i(152  iH).  i 

 

d. Mu’tazilah 

Mu’tazilah  iberasal  idari  ikata  iI’tazala  iyang  iberarti  imanjauhkan  

idiri.Asal  imula  ikata  iini  iadalah  isuatu  isaat  iketika  ial-Hasan  ial-  

iBahsriy  i(110  iH)  isedang  imengajar  idi  imasjid  iBasrah  idatanglah  

iseorang  ilaki-laki  ibertanya  itentang  iorang  iyang  iberdosa  ibesar.  iMaka  

iketika  iia  isedang  iberpikir  imenjawablah  isalah  isatu  imuridnya  iWasil  

ibin  iAtha’  i(131H)  imenjawab  i:  i“Saya  iberpendapat  ibahwa  iia  ibukan  

imukmin  idan  ibukan  ikafir,  itetapi  imengambil  iposisi  idiantara  

ikeduanya”.  iKemudian  iia  imenjauhkan  idiri  idari  imajlis  ial-Hasan  idan  

ipergi  iketempat  ilain  idan  imengulangi  ipendapatnya.  iMaka  ial-Hasan  

imenyatakan  i:  iWashil  imenjauhkan  idiri  idari  ikita  i(I’tazal  i‘anna).7 

 

4. Tantangan  iumat  iIslam  isaat  iini 

Umat  iIslam  iharus  imenyadari  iadanya  ikonspirasi  ijahat  

iterhadap  iIslam,  iyang  ibersifat  iglobal  idan  itidak  ilagi  iregional,  

iterutama  idi  iera  ikecanggihan  iteknologi  iinformasi  idan  itransportasi  

isekarang  iini,  iyang  imembuat  idunia  iini  iseolah-olah  itelah  imenjadi  

isatu  ikampung  ikecil  isaja,  itanpa  iada  ibatas  idan  isekat. 

Dan  ijuga  iharus  imenyadari  ibahwa  isekarang  iini  iIslam  iadalah  

iagenda  ibesar  i(bahkan  iyang  iterbesar)  idari  ipihak-pihak  iyang  itidak  

imenginginkan  ikebangkitan  iIslam.  iApalagi,  iketika  imereka  imendengar  

ibahwa  ikita  itelah  imendeklarasikan  iAbad  i15  iH  iini  isebagai  iTonggak  

iKebangkitan  iUmmat  iIslam.  idiantara  ibentuk  ikonspirasi  iialah 

                                                      
7 Ahmad Syalabi, Mausu’ah al-Tari>kh al-Isla>mi wa al-Had}a>rah al-Isla>miyah, hlm. 76 
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a) Menciptakan  iperpecahan  idi  itubuh  iummat  iIslam 

 

Kita  ilihat  iperpecahan  iantara  iSunni  idan  iSyi’ah  idi  iIrak.  iKita  

ilihat  iperpecahan  iantara  iFatah  idan  iHamas  idi  iPalestina.  iKonflik  

ibersaudara  idi  iAfghanistan.  iKita  iharus  isadar  ibahwa  iada  ibeberapa  

imotif  iyang  ibisa  imerusak  ipersatuan  ikita  isebagai  iummat: 

Kecenderungan  ikita  iuntuk  iberpecah-belah  i(dorongan  isyetan), Adanya  

ipihak  iluar  iyang  imenginginkan  iperpecahan  idiantara  ikita  i(kaum  

ikafir), Adanya  imusuh  idalam  iselimut  iyang  imenginginkan  ikita  

iberpecah-belah  i(kaum  imunafiq) 

b) Melemahkan  idan  imerusak  iummat  iIslam  idalam  isegala  

iaspek  ikehidupan  i 

 Melemahkan  idan  imerusak  ipemikiran  ikita  i:  isekularisme,  

ipluralisme,  idekonstruksi  iaksiomatika  iagama 

 Melemahkan  idan  imerusak  ikeyakinan  idan  imoral  ikita  i:  

iberbagai  iproyek  idemoralisasi  imelalui  isarana  ihiburan,  ifilm,  

imode,  igaya  ihidup  idan  isebagainya.  iMereka  iingin  ikita  

ihidup  iterlena  isehingga  ilupa  idengan  ipermasalahan  iummat  

iini.  iMereka  iingin  ikita  ilemah  isehingga  ikita  ibisa  iberbuat  

iapa-apa  iuntuk  ikeluar  idari  ipermasalahan  iummat  iini. 

 Melemahkan  iperekonomian  ikita  i:  imenjerat  inegeri-negeri  

imuslim  idengan  ihutang,  imengeruk  ikekayaan  idi  inegeri-

negeri  imuslim,  imelanggengkan  ikemiskinan  idi  inegeri-negeri  

imuslim 

 Melemahkanikita  secara  ipolitik  idan  isecara  imiliter.  

iBagaimana  imereka  isibuk  imempermasalahkan  inuklir  iIran  i–  

iyang  isama  isekaliibelumiterbukti digunakan untuk  

ipersenjataan  i–  isementara  ipada  isaat  iyang  isama  imenutup  

imata  iterhadap  ipengembangan  ipersenjataan  inuklir  ioleh  

iIsrael,  iyang  isetiap  ihari  imembuat  ionar  idan  imasalah. 

 

c) Melakukan  ipropaganda  ibusuk  iterhadap  iIslam 
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 Dilakukan  isecara  isangat  imassif  ipasca  iperistiwa  iruntuhnya  

igedung  iWTC 

 Secara  iaktif  imelakukan  ipropaganda  ibusuk  iterhadap  

iummat  iIslam  idan  iajaran  iIslam.  iMereka  iberusaha  

imenciptakan  istigma  idi  itengah-tengah  imasyarakat  idunia  

ibahwa  iIslam  iadalah  iteroris,  iekstremis,  idan  iberbagai  

ilabel  inegatif  ilainnya.  iPadahal  ikita  isemua  itahu  ibahwa  

iIslam  iadalah  irahmatan  ilil  i‘alamin,  ibahwa  iIslam  iadalah  

iagama  iyang  imencintai  iperdamaian.  iPadahal  ikita  itahu  

isiapakah  iteroris  iyang  isebenarnya.  iSiapakah  iyang  iselama  

iini  isenantiasa  imenyulut  idan  imengobarkan  ipeperangan  

idan  ipertumpahan  idarah  idimana-mana. 

 Mereka  ilakukan  iitu  idengan  iberbagai  ibentuk  irekayasa,  

idengan  imemanfaatkan  ihegemoni  imedia  iyang  imereka  

imiliki,  idan  idengan  imemanfaatkan  iorang-orang  iyang  ibisa  

imereka  imanfaatkan.8 

  

5. Hadis  iPalsu:  iModus  idan  iSolusi 

Pada  izaman  isekarang,  imedia isosial  iberperan  ibesar  idalam  

imenyebarkan  isegala  iinformasi,  itermasuk  ihadis.  iNamun  isangat  

idisayangkan  idi  iantara  ihadis-hadis  iyang  idisajikan  imelalui  imedia  

isosial  itersebut  iterdapat  ihadits  iyang  itidak  ivalid.  iMelalui  iFacebook,  

iWhatsApp,  iTwitter,  iInstagram,  iWebsite,  idan  isebagainya  ihadis-hadis  

iyang  itidak  ivalid  itersebut  idisebarkan.  iMisalnya  i“Assalamu’alaikum  

icuma  imau  ingingetin  ikalau  isekarang  iini  isudah  imasuk  iSya’ban  idan  

imalam  inisfu  iSya’ban  ijatuhnya  ilima  iJuli  imalam  iJum’at  i(tutup  

ibuku  iamalan).  iJadi  isebelum  iterlambat,  isaya  iingin  iminta  imaaf  

ikalau  iada  ikesalahan,  ibaik  idisengaja  imaupun  itidak,  ikarena  

iRasulullah  iSAW  ibersabda:  i‘Barangsiapa  iyang  imengingatkan  

ikedatangan  ibulan  iini  i(nisfu  iSya’ban),  iharam  iapi  ineraka  ibaginya.’’ 

Tidak  ijarang  ikita  imenemui  ipost  iatau  ibroadcast  iyang  

imemuat  ihadis.  iBahkan  ikadang-kadang  idisertai  ikalimat  imotivasi  

iuntuk  imenyebarkannya  idan  ikalimat  iancaman  ibagi  iyang  itidak  

imenyebarkan,  iseperti  i“Semoga  iyang  imen-share  iartikel  iini  imendapat  

                                                      
8 Ahmad Hasan, The Doctrine of IMPD·LQ,VODP, (Islamabad: Islamic Research Institute, 

1976), 22783 
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isurga,  iAmin”,  iJangan  iabaikan  iartikel  iini,  ijika  itidak,  idalam  i24  

ijam  iakan  iterjadi  ihal-hal  iyang  itidak  idiinginkan”,  idan  isejenisnya.  

iParahnya,  ikadang  iartikel  ihadis  idusta  itersebut  idibingkai  isedemikian  

irupa  isehingga  iindah  idan  imenarik,  ijuga  imenggunakan  igelar-gelar  

idan  ikepopuleran  inama  iuntuk  ipenyebaran  idan  imemanfaatkan  

imomen-momen  ipenting  iuntuk  ipenyebaran  iseperti  iRajab,  iSya’ban,  

iRamadhan,  idan  isebagainya. Dalam  iilmu  iMust{olah al H{adi>t{,  ihadis  

iyang  itidak  ivalid  iseperti  iyang  idibahas  idi  iatas  idinamakan  ihadis  

ipalsu  iatau  ihadi>t{  imaud{u’.  iHadis  ipalsu  iadalah  ihadis  iyang  

idisandarkan  ikepada  iRasulullah  iSAW  idengan  idusta  iatau  itanpa  iada  

ikaitan  iyang  ihakiki  idengan  iRasulullah.  iKarena  itidak  iada  ikaitan  

idengan  iRasulullah,  imaka  ihadits  ipalsu  isebenarnya  ibukanlah  ihadis.  

iHanya  isaja  ipara  iulama  imenamainya  ihadis  ikarena  isang  ira{wi  
imenganggapnya  ihadis.  i 

Para  iulama berbeda pendapat  itentang  ikapan  imulai  iterjadinya  

ipemalsuan  ihadis,  iapakah  itelah  iterjadi  iketika  iNabi  imasih  ihidup,  

iatau  isesudah  ibeliau  iwafat.  iNamun,  imayoritas  iulama’  ihadits  

iberpendapat  ibahwa  ipemalsuan hadis baruiterjadi untuk  ipertama  ikalinya  

isetelah  itahun  i40  iH,  iyaitu  iPada  imasa  ikekhalifahan  iAli  ibin  iAbi  

iThallib.  iKetika  iitu,  iterjadi  iperpecahan politikiantara kelompok  iAli,  

iMu’awiyah,  iserta  ikelompok  iKhawarij.  iMasing-masing  kelompok  

iberusaha  imembuat  iklaim  ikebenaran  idengan  iberbagai  iargumen  yang  

imereka  icari  idari  iAl  iQuran  idan  iHadis.  iKemudian  iketika  imereka  

tidak  imendapatkannya,  imerekapun  imembuat  ihadis-hadis  ipalsu. iMaka 

jelaslah  ibahwa  imunculnya  ihadis  ipalsu  idisebabkan  ioleh  ifaktor  

ipolitis. 

Seiring berjalannya waktu, hadis palsu semakin menyebar. Saat ini 

telah banyak beredar hadist palsu yang dilariskan oleh para penceramah di 

mimbar, sekolah, dan berbagai perkumpulan lain. Misalnya hadis, “Carilah 

ilmu sekalipun ke negri Cina.” Hadis ini adalah hadis mungkar dan batil, tidak 

ada asal usulnya serta tidak ada jalan yang menguatkannya. Demikianlah para 

imam ahli hadis telah mengomentari hadis ini seperti Imam Bukhari, Al 

Uqaili, Abu Hatim, Yahya bin ma’in, Ibnu Hibban dan Ibnu Jauzi (lihat 

kitab Tahz|i>but Tahz|i>b karya ibnu Hajar al Asqolani). Selain melalui ceramah 

langsung, hadis palsu juga tersebar melalui media-media sosial yang begitu 

banyak dan canggih, seperti Facebook, WhatsApp, Telegram, Twitter, dan 

sebagainya. Seperti contoh sebelumnya “Rasulullah SAW bersabda: 

‘Barangsiapa yang mengingatkan kedatangan bulan ini (nisfu Sya’ban), 
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haram api neraka baginya.”  

Penyebaran hadis palsu tersebut tentunya tidak lepas dari tujuan-tujuan 

tertentu. Dalam buku Himpunan Hadits Lemah dan Palsu karya A. Yazid 

Qosim, menyebutkan bahwa terdapat empat faktor yang melatarbelakangi 

penyebaran hadis palsu pada zaman sekarang, yaitu ingin merusak aqidah, 

fanatik golongan, mencari keuntungan komersil, dan mencari popularitas. 

Terutama faktor ingin merusak aqidah. Faktor ini paling berbahaya karena 

mereka (zindiq) ingin merusak Islam dari dalam. 

1. Menyikapi Hadis Palsu 

Hadis palsu yang tersebar sudah barang tentu berdampak buruk pada 

masyarakat awam yang mudah terpengaruh. Guna menghentikan dampak 

buruk tersebut, setidaknya dibutuhkan peran dari tiga pihak, yaitu penyebar, 

penerima, dan ahli ilmu. Karena ketiga pihak tersebut merupakan orang-

orang yang mempunyai andil besar dalam menghentikan penyebaran. 

Para penyebar, terutama yang melalui media sosial, mungkin saja 

mempunyai niat baik dengan menyebarkan ucapan Rasulullah kepada 

khalayak umum. Hanya saja, niat baik tersebut malah berdampak buruk 

karena hadis yang disebar tidak valid. Oleh karena itu, penyebar harus selektif 

dalam men-share hadis dengan meneliti keshahihannya terlebih dahulu 

sebelum dia menyebarkannya. Sekurang-kurangnya, penyebar harus 

menanyakan kepada orang yang lebih paham hadits tentang validitas hadits 

yang disebar. 

Para penerima sebaran, mereka adalah pihak yang mendapat kiriman 

hadis Nabi SAW dari penyebar. Jika mampu, hendaknya penerima sebaran 

mengecek kebenaran hadits dengan berbagai cara, baik dengan mengecek 

kitab aslinya atau bertanya kepada ustadz dan kyai yang terpercayai dan ahli 

di bidang hadist atau cara-cara lainnya. 

Jika kita perhatikan, kedua pihak di atas akhirnya akan bergantung 

kepada sosok yang ahli dalam bidang hadis. Ahli hadis akan menjadi rujukan 

akhir untuk memastikan validitas sebuah hadis. Bagaimana dengan ahli ilmu 

yang tidak fokus mengkaji hadis? Para mubaligh, kyai, ustadz, dan da’i yang 

tidak fokus mendalami ilmu hadis memang berkemungkinan kecolongan saat 

mendakwahkan sebuah hadis. Namun, setidaknya mereka akan dengan mudah 
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sadar apakah hadis yang didakwahkan valid atau tidak. Mereka mempunyai 

kelebihan berupa pemahaman agama dan kemampuan menyelidiki validitas 

hadis sendiri. 

Oleh karenanya, peran ahli ilmu sangat dibutuhkan guna 

menghentikan penyebaran hadis palsu. Beberapa usaha yang bisa dilakukan 

oleh ahli ilmu antara lain: Pertama, menyampaikan bahaya penyebaran hadis 

palsu, baik dalam khutbah jum’at, tulisan, kajian, ceramah, website, dan 

WhatsApp, atau TV dan radio. Kedua, menyebarkan hadis-hadis soheh, 

karena hadis palsu menyebar tatkala al h{adi>t al s}ahi>h kurang tersebar. Ketiga, 

membuat website, grup WhatsApp, atau grup lainnya yang ditangani oleh 

para penuntut ilmu yang fokus mengkaji hadis untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan tentang hadis yang beredar di masyarakat.9 

C. Simpulan  

Ilmu sangat dibutuhkan guna menghentikan penyebaran hadis palsu. 

Beberapa usaha yang bisa dilakukan oleh ahli ilmu antara lain: Pertama, 

menyampaikan bahaya penyebaran hadis palsu, baik dalam khutbah jum’at, 

tulisan, kajian, ceramah, website, dan WhatsApp, atau TV dan radio. Kedua, 

menyebarkan hadis-hadits shahih, karena hadis palsu menyebar tatkala hadis 
sohe h kurang tersebar. Ketiga, membuat website, grup WhatsApp, atau 

group lainnya yang ditangani oleh para penuntut ilmu yang fokus mengkaji 

hadis untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang hadis yang beredar di 

masyarakat. 

Secara  iteori,  iilmu  ihadits  idirayah  idan  iilmu  ihadis  iriwa>yah  
imerupakan  idua  ibagian  iyang  iberbeda.  iTetapi  ipada  ihakikatnya  idua  

ibagian  iini  itidak  idapat  idipisahkan.  iHal  iini  ikarena  isetiap  

iperiwayatan  ihadis  itentu  imemerlukan  ikepada  ikaidah  iyang  imengukur  

isoheh  iatau  itidaknya,  idan  iditerima  iatau  iditolak  ihadis  itersebut.  

iOleh  ikarena  iitu,  imasing-masing  iilmu  itersebut  itidak  imungkin  

iberdiri  isendiri. Maka ilmu dira>yah hadis sangat dibutuhkan diera modern 

saat ini. 

 

 

                                                      
9 al-Khatib, Muhammad Ajjaj. Usu>l al-Hadi>s Ulu>muhu Wa Must}alahu, Beirut: Dar al-Fikr, 1981. 
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